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A. Latar Belakang Masalah

Secara umum proses belajar dan pembelajaran dilabekaasar
merupakan kegiatan yang pertama dan utama, hderarti keberhasilan
target pencapaian tujuan pendidikan banyak berggnpada bagaimana
proses belajar dan pembelajaran dapat berlangewagesefesien, efektif, dan
kompetitif, peran guru dalam proses pembelajamdakthanya memberikan
penjelasan menyampaikan materi, akan tetapi péndalius lebih berperan
sebagai fasilitator, motivator, dan memberikan bihmghn yang memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk menemukan rsetelam kerja
kelompok maupun individual melalui proses pembedsga dan
mengembangkan pola berfikir dalam belajar dan pé&ajaran siswa.

Kecenderungan sekarang ini titik tolok ukur padanig@éan bahwa
peserta didik akan belajar lebih baik jika stratdgancang secara optimal
melalui belajar berkelompok diskusi kelas akan Hebermakna karena
peserta didik dapat mengalami sendiri apa yang ademjigas belajar untuk
dipelajari, berorientasi pada penguasaan materigatenmengeluarkan
pendapatnya dan berkompetensi dalam memecahkarlamasetu proses
belajar dan pembelajaran yang dihadapi sebagas tugjajar.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem itHkad

Nasional menyatakan”Pendidikan adalah Undanmglang No. 20 Tahun



2003 tentang sistem Pendidikan Nasional menyatak@endidikan adalah
upaya sadar dan terencana dalam mewujudkan proségarb dan
pembelajaran bagi peserta didik aktif, kreatif, ketitif serta dapat
mengembangkan potensi dalam diri individu hal ydimgaksud adalah siswa
untuk memiliki kecerdasan, keterampilan, yang beagbagi dirinya sendiri,
sebagai bagian dari anggato masyarakat, bangs&letgra secara umum.

Selanjutnya, sebagaimana yang tercantum dalam PP1®lorahun
2005, tentang Standar Nasional Pendidikan yang atekgn sebagai
berikut : Proses pembelajaran pada satuan pendigiduag diselenggarakan
secara interaktif antara peserta didik dan pendidilam proses belajar dan
pembelajaran yang menyenangkan, menantang, semaotiasi peserta
didik untuk berperan aktif, dan memberikan ruanggyaukup bagi peserta
didik dalam meningkatkan kreatif, mandiri, sesuamgan bakat, kemampuan
kecerdasaan, minat belajar, dan juga perkembang@aras fisik dan pkihis
serta psikologis peserta didik.

Beberapa hal yang ada dalam pelaksanaan pembelaghrkelas
maupun di luar kelas pendidik harus membiasakargmerakan pendekatan
baik media, dan metoda yang tepat pada pesert& diéialui interaksi
kegiatan belajar mengajar sebagai salah satu ingerkembangan dan
pengembangan proses belajar pembelajaran lImu Rdnge Alam dalam
upaya meningkatkan peserta didik aktif, kreatijgumenyenangkan maka

peran pendidik hal ini sebagai fasilitator dan orgator, maka peserta didik



diarahkan agar dapat menemukan sesuatu yang dipeya secara langsung
baik kelompok maupun individu.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama mengiajeelas IV
SDN Surabaya 2 Kecamatan Bl. Limbangan KabupateotGaermasalahan
yang ditemukan pada kegiatan belajar dan pembaitajtimu Pengetahuan
Alam konsep benda padat, cair, dan gas, belum maksialam motivasi dan
minat belajar siswa yang diharapkan dalam kelas smserta didik mudah
lupa dengan materi yang diberikan dan disampailkerelamnya karena
kurang pemahaman dan interaksi timbal balik sisaa pendidik di kelas
sebagai akibat rendahnya nilai prestasi belajavasisarena dilihat dari pre-
tes sebelum dan sesudah pelajaran dibahas semiigiggang didapat rata-
rata 63.40 dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) ldawah standar yang
telah ditentukan oleh sekolah adalah 65. 00.

Maka perbaikan strategi dan inovasi pembelajararushanampu
membangun minat dan motivasi belajar siswa yangedran aktif agar
kegiatan proses belajar mengajar bukan dengart, cggag disampaikan
melalui penjelasan informasi dan menerimanya, tetigpat mengolah
penjelasan melalui informasi yang diterima menjselbagai input sebagai
upaya mengembangkan keaktifan, kreatititas dan kguan siswa untuk
memproses informasi yang didapat untuk diterapkaland kemampuan

prestasi belajar yang maksimal.



B. Rumusan Masalah
Dari setiap permasalahan pada hakekatnya rumitamak itu masalah

perlu dibatasi agar lebih jelas dan mudah dalatakpanaannya.

Rumusan masalah ini akan ditindaklanjut dengarapgaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan pendekatan pembelajaranerktibptipe
STAD dalam rangka meningkatkan hasil belajar sisad@a IPA tentang
konsep benda padat, ciar, dan gas?

2. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas IV SDN Syal®2 Kecamatan
BL.Limbangan Kabupaten Garut pada IPA tentang kormsnda padat,
cair, dan gas pada dengan menggunakan penerapatekp&n

pembelajaran kooperatif tipe STAD?

C. HipotesisTindakan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas niai@dis tindakan
penelitian ini adalah jika meggunakan penerapardgatan pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada IPA tentang konsep bepadat, ciar, dan gas,
maka hasil belajar siswa kelas IV SDN Surabaya 2caKmtan

Bl.Limbangan Kabupaten Garut akan meningkatkar batjar siswa.

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah yaitu:
1. Untuk mengetahui efektifitas penerapan pendekatambplajaran
kooperatif tipe STAD pada IPA tentang konsep bepddat, cair, dan

gas.



2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa Kelas IV Shigp#PA tentang
konsep benda padat, cair, dan gas melalui penergeacekatan

pembelajaran kooperatif tipe STAD

E. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
1. Bagi Siswa

Untuk dapat meningkatkan pemahaman siswa dalanegitmeajar dan
pembelajaran akan meningkatkan mutu kualitas Haelhjar siswa lebih
optimal dan bermakna, yaitu dapat mengembangkaatikrefektif, dan
melatih  keterampilan  siswa melalui  eksperimen, pemgan,
menggolongkan, menerapkan, mengkomunikasikan, generalisasi dalam
memecahkan masalah.
2. Bagi Guru

Dapat membiasakan mengadakan penelitian, untukndesi yang
berguna dalam meningkatkan mutu kualitas hasiljdrelsiswa, dan dapat
memperbaiki kinerja guru secara. profesionalismerdamerancang suatu
strategi pembelajaran llmu Pengetahuan Alam.
3. Bagi Peneliti

Dapat memberikan gambaran yang nyata dan jelasrbaga upaya
tentang peningkatan mutu kualitas hasil belajavaismelalui pendekatan
kooperatif pada mata pelajaran llmu Pengetahuam Alansep benda padat,

cair, dan gas.



4. Bagi Sekolah

Sebagai bahan motivasi dan inovasi untuk upaya ngkatkan mutu
kualitas belajar dan pembelajaran siswa melaluibggkan pendekatan
pembelajaran kooperatif baik secara umum mata gralaj lain, pada
pengembangan kurikulum ditingkat satuan pendidigaocara khusus mata
pelajaran limu Pengetahuan Alam untuk mencapadatakiKM sekolah dari

65,00 menjadi 70,00 dan KKM kelas dari 60,00 mergach0.

Penjelasan I stilah

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian lbeserta
definisinya adalah sebagai berikut:
Hasil belajar

Hasil belajar menurut Bloom (Sudjana, 2006:24) bahasil belajar
tidak hanya terbatas memperoleh nilai yang maksiatapi bisa menyatakan
kembali informasi yang telah dipelajari sebelumnyaga berbagai
kemampuan baik pengetahuan maupun keterampilamdaridu itu sendiri.
Pembelajaran Kooperatif
Menurut Slavin (1985), pembelajaran kooperatif adalsuatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja deEompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 oderggan struktur kelompok
heterogen.
M etode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian iniladd&enelitian

Tindakan Kelas(Classroom Action Research) yang dikembangkan oleh



Kemmis dan Mc. Taggart 1988, yang menyatakan bapesmencanaan
tindakan menggunakan sistem spiral refleksi atawdenapiral. Model

tersebut terdiri dari perencanaan tindakan, pefeesa tindakan, observasi,
dan refleksi, perencanaan kembali merupakan dasi@k lsuatu ancang-

ancang pemecahan masalah. (Kasbolah, K. 1998: 14)3-1



